





A. Latar Belakang Masalah 
Mendidik adalah sebuah asal kata dari pendidikan. Secara 
etimologis, mendidik artinya bukan hanya sekedar memberikan 
pengaalaman dalam memimpin, namun juga tentang bagaimana cara kita 
dalam menjaga akhlak atau perilaku kepada orang lain serta kecerdasan 
otak. Namun secara etimologis pendidikan juga berarti sebagai proses 
bagaimana cara seorang guru dalam mendidik muridnya agar memiliki 
perubahan dalam sikap maupun tingkah lakunya. Sedangkan definisi 
pendidikan menurut bahasa Yunani yaitu (pedagogi) yang berarti ilmu 
pendidikan. Saya membimbing dan memimpin anak berasal dari kata 
Pedadogia yang dibagi lagi menjadi 2 kata meliputi,,paedos dan agoge. 
(Novan ArdyWijayani 2012) 
Pada dasarnya proses pembelajaran tidak hanya menyampaikan 
ilmu saja tetapi sangat diperlukannya berbagai bentuk media yang 
bervariasi agar lebih kreatif yang akan menjadikan setiap kegiatan belajar-
mengajar menjadi lebih berkesan dan menyenangkan hati dan perasaan 
peserta didik. Dalam sebuah tinghkat kebosanan yang dialami saat proses 
belajar dikarenakan pendidik yang saat menyampaikan materi/informasi 
dengan cara yang tidak menyenangkan atau terlalu monoton juga akan 
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mengakibatkan kebosanan saat didalam kelas, terlebih pada mata pelajaran 
agama Islam. 
Seperti metode ceramah dan hafalan yang sering dilakukan, 
sehingga peserta didik hanya mampu menghafal saja tanpa memahami apa 
yang dipelajari dan tidak dapat mengingat informasi atau materi yang telah 
disampaikan oleh guru dalam jangka waktu yang panjang. Hal yang sering  
terjadi pada siswa mereka akan sulit mengingat dengan apa yang 
disampaikan oleh guru jika metode yang digunakan terlalu monoton, 
sehingga sebagai guru harus memiliki kreatifitas agar peserta didik mampu 
memiliki daya ingat dalam waktu panjang tentang materi yang telah 
disampaikan. (Luthfi Fatihatul 2014) 
Dengan demikian pendidikan Agama Islam membuat anak-anak 
menjadi susah dalam mempeajarinya, padahal didalam pelajaran ini 
memiliki sebuah tujuan yang sangat baik untuk dipergunakan siswa untuk 
masa depannya. Pencapaian yang ingin dicapai leh mata pelajaran Agama  
Islam ialah berharap setiap mausian mampu menjadi insan yang lebih baik 
dari sebelumnya, segala sesuatu yang dilakukannya bisa mencerminkan 
sebuah sikap dan tindakannya selama hidupnya sehari-hari serta 
mendapatkan sebuah kebahaiagaan yang hakiki dunia dan akhirat. (Nunuk 
Suryani, dkk 2018) 
Proses belajar mengajar dalam bentuk permainan dapat mengacu 
pada proses belajar yang diinginkan agar terealisasi menjadi suasan belajar 
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yang mengasyikan. Sehingga anak didik tidak sadar sedang melakuan 
sebuah kegiatan belajar-mengajar yang sesungguhnya karena sering 
menggunakan banyak media atau metode pembelajaran. Media juga sangat 
familiar dianggap sebagai dalam bentuk multimedia, diolah menjadi 
semenarik mungkin sehingga dapat menarik perhatian peserta didik. 
Sehingga mereka akan berfokus dengan apa yang kita sampaikan karena 
mereka tidak merasa bahwa belajar itu adalah sesuatu hal yang 
membosankan.  
Pembelajaran yang menggunakan berbagai media akan menjadikan 
sebuah informasi yang menurut peserta didik rancu atau tidak jelas akan 
menjadi jelas dan pasti. Kelebihan dari penggunaannya juga bisa membuat 
suasa didalam kelas saat proses pembelajaran menjadi lebih sangat 
menyenangkan. Sangat banyak media atau metde yang bisa dipergunakan 
saat belajar oleh guru, namun banyak juga seorang guru yang masih enggan 
menggunakannya disebabkan oleh banyak hal. Sebenarnya dalam 
banyaknya penggunaan media mampu menunjang keberhasilan seorang 
guru dalam belajar. Media puzzle dapat dgunakan saat belajar dan 
diharapakan para siswa akan lebh mudah dan meningkatkan hasil belajar 
siswa menjad lebih baik dari sebelumnya dalam prses penerimaan materi 
maupun informasi. (Rendra Ari Prabowo, 2012) 
Meda puzzle..bisa membantu anak dalam mengingat, dikarenakan 
media ini tersedia dalam berbagai warna, bentuk bahkan pola atau 
potongan-potongan yang menarik. Sehingga dapat membuat siswa menjadi 
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tertarik, baik dari cara menyusun setiap potongan agar bisa menjadi sebuah 
kerangka yang utuh sesuai dengan ketentuan dari setiap urutan gambarnya. 
Saat pelaksanaan kegiatan belajar akan sangat banyak melibatkan keaktfan 
anak secara mandiri maupun berkelompok, agar bisa menyelesaikan tugas 
sesuai dengan aba-aba yang telah diberikan oleh guru. Dengan demikian 
saat proses pembelajaran mampu membuat siswa lebih mempunyai ingatan 
yang kuat melalui cara yang mereka sukai itu. 
Media pembelajaran ini sangat muda diterapkan, tetapi 
masih..sedikit..pendidik yang..menggunakan permainan puzzle, karena 
puzzle hanya diasumsikan kedalam golongan anak kecil, padahal media 
ini..akan efektif dalam proses peningkatan daya tarik dan daya ingat siswa.. 
Dengan demikian peneliti..mengadakan..penelitian tentang “Pengaruh 
Penggunaan Media Puzzle dalam Meningkatkan Daya..Ingat 





B. Rumusan Masalah 
Setiap masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini akan dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh penggunaan media puzzle dalam meningkatkan daya 
ingat.siswa.pada..mata pelajaran pendidikan Agama Islam di MTs 1 
Muhammadiyah Malang? 
2. Seberapa pengaruh penggunaan media puzzle dalam.meningkatkan daya 
ingat.sisiwa pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di MTs 1 
Muhammadiyah Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media puzzle dalam 
meningkatkan daya ingat siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam di MTs 1 Muhammadiyah Malang. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar  pengaruh penggunaan media puzzle 
dalam meningkatkan daya ingat sisiwa pada mata pelajaran pendidikan 




D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang telah diperoleh berdasarkan .penelitian..ini 
diantaranya adalah sebagaii berikut: 
1. Bagi Guru Pendidikan Agama 
Manfaat bagi seorang guru mampu menjadi masukan dalam 
merancang proses kegiatan didalam kelas, sehingga mampu 
memberikan sebuah bimbingan kepada peserta didik agar bisa 
meningkatkan ingatan dan pemahaman terhadap materi yang 
disampaikan dengan penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi sehingga akan menghasilkan sebuah daya darik dalam 
pembelajran yang menyenangkan. 
2. Bagi.Siswa 
Sebuah penelitian diharapkan mampu meningkatkan daya 
tarik serta ingatan siswa dalam memahami dan menerima materi 
dan informasi saat didalam kelas. Serta materi yang pernah 
disampaikan khususnya mempermudah anak-anak mengerti 
dengan materi pendidikan Agama Islam sehingga tidak 
dipandang sebagai mata pelajaran yang membosankan. 
3. Bagi Peneliti... 
Mampu menambah pemahaman serta memperluas ilmu 
pengetahuan peneliti sendiri yang berkesinambungan dengan 
hasil penelitian ini, sehingga saat proses pembelajaran peneliti 
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mampu menyeimbangkan kemampuan siswa dengan materi 
yang akan disampaikan nanti, terutama mengenai penggunaan 
dalam media pembelajaran khususnya untuk pendidikan Agama 
Islam. 
E. Batasan Istilah 
Supaya menghindari terlalu lebarnya pembahasan dalam penelitian 
ini, maka peneliti memfokuskan penelitian ini dalam penggunaan media 
puzzle, dengan menggunakan pendekatan agar meningkatkan daya ingat 
anak pada mata pelajaran Agama Islam mengenai materi tentang sifat-sifat 
Allah. Dan juga peneliti memfokuskan pelaksanaannya dilakukan pada 
kelas VII MTs 1 Muhammadiyah Malang. 
